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Abstract
This study aifis to assess the establishment of endo@mmt fund (endou,ment) at the State

Unfuersity of Corontalo, especially ifi the Faculty of Emnoftics. The purrye of this sLuily TDas to
examifie factors associated ttith elforts to estabtish tfu mdowme t fu d at the ficulty oi Econonie,
Ufiitersity of Corontalo. The specifc objectipes to be achieTad. is to produce nr acaiemic papet that
bec\me the basis for ihitiatifig the establishment ofe doTL,tuent fuhd af. the Fqc lty of Eco atuics LINC.
Wilh lhe foftfiation of thz endozoment fund is e:qected to be dn qltematioe sourci of fanding actioities /
progntms thnt suryort the itademic actioities. The method used ifi the fohn of descriptire eaplontory
he.nase it is directed to fnd a Tlide rahge of issues lelated to the establishment of endouJtnmt .fund
efforts. It also t ill be simul^ted dnd projected fnancial jows and income ftom the indowment fund of
funds u til 2030. Simulations and Wojections nre used to see ho\, far the feasibility of estaitishi;g
enilowfteht funils anil cohttibutio s to the LINC fund. esrycially in the Faculty of Econotnics.

The results shoued that the Fac lty ofE.onotuics and acidelny IINC in general agree arul disagree
with effolts to eslablish the endowfient t'u d aithin the FE UNC. Retated to these fio s, fhctc arc
se1)ernl frclors that must be considered a d. cloifed fhe klowledge anrt a deeper tndersta ding of
comm hily colLeges, st^dmts, Md alumni of the col1@pt,s endoument ftfld) ctmity of the legal basis;
daity ofmTnagetuent tnofuI; method offund nising;hu an resources supvt; methods of int)estmcnt
and the allocation ofinpestmeht retuflrs. rhile the simulntion rcsults and projectio s ih(licafe tfu the

unber of f nh hanaged fund e do?Lment fan.l and inoestment rctams shotLvd a consistent ihocase
fofi year to yet. This cokdition ca be achieoe.l iffhe rtss,lltptions used in sikulatiofi /pTojectiol$ can
lE met.

KeVword: E tdoururnt Eufl4 E rablifig Arui lahibitiltg E.Etots,
Simulfltions Atd ptoj ectiols

Pendahuluan kemampuan bersaing suafu usaha akan
Latar Belakang ditenhlkan oleh kreatifitas dan inovasi dari

Pelkembangan Usaha Mikro Kecil dan usalla tersebut. Seperti halnya ketreradaan
Menengah (UMKIr4) di Kota corontalo, dari L,MKM di Kota Gorontalo yang secara
tahun ketahun m€ngalarni fluktuasi. Seiring umufit masih -engurrdait<an pola
dengan perkembangan kota, menjadikan pengelolaan manajemen yangrendah. Mulai
persaingan sebagai s€leksi alam dalam dunia dari perencanaan usaha sampaj pada
usaia dan dunia industri. Sehingga pengai,/aran yang belum terstandar.

I
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Perkembangan UMKM ini daPat dilihat
pada tabel '1.1 berikut:

Tabel1.1
]MKM diPelkem UMKM di KOTA

No Uraian
TAHUN

2008 2009 2010 2071 2072 20.13

I I Isahr Mikro 9.159 8.447 9.043 9.099 10.570 6.853

2 Usaha Kecil 1.750 2.454 2j52 2.752 3.717 4.510

Usaha
Menengah

80 112 194 t94 194
231

Total 10.989 11.017 11.989 12.045 14.481 10.570

Oikos'

Sumber : Dinss Perifid1rykop, UMKM UMKM untul tumbull. Salah sahl sektor

danPM yang petlu mendapat perhatian adalah

Kondisi ini perlu mendapat Perhatian sektoi industri pmgolaian' Tndustri

yang serius dari berbagai pihak khususnya pengolahaa banyak melahirkan industri

pemerintal Kola Corontalo dalam kreatif yang mencoba untuk menciPtakan

pengembangan UMKM di Kota Gorontalo keurrikan tersendiri pada produl yang

Peranan perrrerintal tersebut ctapat dihasilkan. Namun berdasalkan data yang

diwqudkan dengan melalukan penataan diperoleh melalui Bank Indonesia cabang

ekonomi makro sehingga akan berdamPak Gorontalo bahwa kontribtrsi sektot inilustri

pada ekonomi masyarakat. Hal ini sejalan di Kota Gorontalo sangat rendah terhadaP

d"ng.n meningkatnya Pendapatan Pertumbuhan ekonomi Kota Corontalo'

perkapita masyarakat sebesar RP 11,'13 juta Tercatat Pertumbuhan ekonomi Kota

talun 2013, sehingga kemampuar daya beli Corontalo tahun 2013 adalah 7,78'

masyarakatpun ikut meningkat. Kondisi ini Perkembanga]r industri porgolahan di Kota

diharapkan akan menggairalkan seluruh Gorontalo daPat dilihat Pada tabel2 beikut:
Tabel 1.2

Gorontalo

Bd
digamb;
pengola
tahon i
mengali
ini
mening
ruaha
pembe
manaier

progal
harapal
Peran
dihaml
industl
tambal
daetah
mernb
fasilita
itu I
memb
banya
sebata

saia. I

tetaP

Pema
melal
satur

Pema
lagt
mas]
ti.gl

tekn
Dita
bail
Pesi
bot
Tin
1.X
7.7

ren

UMKM Sektor Industri tahun 2009 - 2012

S€ktor Usaha Jenis Usaha
Tahun

2009 2010 2077 2072

lndustri Pengolahan

Usaha Tumlah Jumlah Iumlah Jumlah
Mikro 867 871 882 882

Kecil 425 425 425 425

Mmengah 4 4 4 4

Total 1.296 '1300 1317 1311

Sunhn : Dina' P indaSiof. UM]'M dnn PM
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m. Industri
kan industri

safu se-ktor

adalah

menciptakan

yang
data yang
ia cabang

indusfri
ai terhadap

Gorontalo.

B€rdasarkan tabel 2 di atas dapat
digambarkan bahwa keberadaan industri
pengolahan mengalami peningkatan di
tahun 2009 6.d.2011, namvn seterusnya
mengalami stagnan dan penurunan. Slama
ini pernerintah telah berupaya
meningkatkan kualtas dan kesejahteraan
usaha industri pengolahan melalui
pemberian bantuan material, modal s€rta
mdndiemen. Ndmun pddn implementdsinya
progmln ini belum te$entuh dan jauh dari
harapan yar-rg diinginkan para pengusaha,
Peran pemerintall kota Corontalo
dfiarapkan lebih meningkatkan sektor
industri pengolahan rmfuk menrberikan nilai
tambai atas komiditas yang dihasilkan oleh
daerah sekitar. Peningkatan nilai tambah
membuhhkan sentuhan teknologi dan
fnsiltas pmdukung untuk itu, Di samping
itu p€ranan pemasar.ln alGn sangat
membantu pengusaha memprcdul€i lebih
banya*. produknya. Pennsardn sel.ma ini
sebatas pada pemenuhaa kebutuhan lokal
saja. Sehingga kuantitas produlsi menjadi
tetap dan tidak berkembang. Luasan
pemasaran hams lebih dikembargkan
melalui medid pemasaran yang efektit. Salah
sahmya melalui intemet marketing. Konsep
pe,nasardn melald internpt dlhiJ-al..hir ini
lagi menjamur seiring dengan dinamika
masyarakat yang semakin tinggi serta
tingkat kesibulan masyamkat yang lebih
mmgejar kar.ir dalam kehidupannya,
mmuntut setiap orang menggunakan
teknologi intemet unfuk beltransaksi.
Dtambah lagi terbukanya akses kansportasi
baik darat, laut dan udara yang semakin
pesal membuat kecendemngan orang untul
bergeak secara efuktif dan efisien.

Tinjauan Pustaka
1, Kajian Teori
1.1 Pengefian Skategi Pema6aran

Shategi pemasaran merupakan
rencana y.rng menjabarkan ekspektasi

perusal-Ean alan dampak dari be*agai
altivitas atao prograrn pema6atan terhadap
permintaan produk atau lini podutorya di
pasar sasdran tertenfu. Per$ahaan dapat
me-nggunakan dua atau lebih program
penasaran secata bersamaan, sebab setiap
ienic program (seperti perilldnan, promoci
penjuafan, personal se1ling, layanan
pelanggan, atau pengembangan p,roduk)
msniliki pengaruh yang berbeda-beda
terhadap permintaan. Oleh sebab ifu,
dibutulkan mekanisme yang dapat
mengkoc,rdinasikan program-progrdrn
perruIs;ran agar progmm-proglam itu
sejalan dan terintegrasi dengan sinergistik.
Mekanisme ini disebut strategi pemasaran.

Tabel2.1
Unsur-Unsur Pokok Dalam Stuategi

Pemasaran
Unsut Altemalif

Pemilihan
Pasar

Sasalan

Semua pembeli di pasar
releval
Pembeli di beberapa
segmen
Pembeli di satu segrren

Tipe
permintaan
yang ingin
distimulasi

Per'rnintaan Primer
. Di antara para pemalai

baru
. Di antara para pernakai

saat ini
Permintaan Selektif
r Dalam seNed market

yang baru
. Dianlara pelanggan

pesaing
I Dalam basis pelanggan

Perlu juga dipahami bahwa strategi
pernasar:m merupalan iembatan antar
strategi korporat dan analisis situasi di satu
pihak dengan program pemasaran yang
slfal^ya acfiofi oienLed di lain plhak. Oleh
karenanya, progtam pemasaral harus

i Kota
7,78.

di Kota
2 berilut:
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konsisten dan didasarkan pada strategi

Pemasaran.
1.2.Pemilihan Shalegi Pemasaran

Proses pemilihan strategl pemasaran

mernbuttrhkan peftimbangan cernat atas

seiurnlah tipe informasi: (1). Tuiuan atau

sasaran produk, (2). Peluang pasar, (3).

Kesuksesan pasar (Mnrket Success\

1.3. Stralegi Pemasaian Ddn Posisi

Kompetitif
Posisi kompetitif perrrsahaan di sebuai

pasar yang diperoleh Pada waktu tertentu
biasanya secara lang$mg mempengaruhi

kemamprulr perusahaan bersangkutan

unlul. memcnuhi kebuhrhan dan keirginan
pasar, yang pada gitirannya berdampak

pada pencapaian tujuan korPorat APabila

perusaiaan belum memiliki kemamPuan

seperti itu, maka perusahaan tersebul har1ls

menciptakan posisi kompetitif yang mampu
memberikan kernampuan yang diharapkan

ifu. Posisi perusahaan saat ini di Pasar yang
diJayrni berpeng.rruhi terhadap berbagai

altenatif posisi yang tersedia dan pilihan
strategi yang relevan dengan posisi tercebut

Dengan kata lain, pilihan strateSl Pemasaran
kompetitif akan sangat bergantung pada

posisi perusalEan dalarn industri yang

dimasl*i pada waltu tertentu.
Secara r]jnum, posisi komPetitil dinilai

berdasarkan sejumlah dimensi yan8

berpengaruh terhadap (1) kinerja pasar

(fiarkcf petoltnuce\, sePerti Pendapatan
penjualan, pangsa Pasal, serta citra

merek/perusalaan, dan (2) kine4a laba (/,'ofr

ferJcr mctu t\, seperti lingk.rl invbtdsi, birya,
m,rrgin. harga dan Prodrktivitrs Kineri.r

pasal dan kinerja laba ini har:us dievaluasj

dan dib:rndingkan dengan para pesaing

utama. Dimansi-dimensi te$ebut dapat
dillasitikasiLan ke ddldm emPat LdteBori

(Brow[ 1997) dalam buku Fandi Tjiptono,
2008: Sttuclunl position, stntegic Position,
fiarket positij1l dafi rcsources pasitiok

Kekuatan dan kelemahaa relative setiap

perusahaan atau unit usaha pada masing-

masing dimensi membedkan gambaran

mengenai posisi kompetitif general yang

dikembangkan oleh Brown (199). Model
ters€bul bermanJaal Jalam zlcrilni dominasi

ielative sebuah perusahaan di pasar luar
neged tertentu dalam hal posisi komPetitif.
Berdasarkan identiJikasi Posisi te$ebut,
kemudian shategi pemasalan komPetitiJ

dapat dievaluasi dan dirancang.
1,4. Definisi Daya sai$g

Daya saing perusahaan, termasuk

UKM industri pentolahar skala kecil, tidak
lepas dad konsep daya saing global suatu

Negard. Bagaimand dengan Jaya saing

global lndonesia. Menurut World Eronomi.

Forum (WEF), peringk.rt daya saing global

Indonesia tahun 2008-2009 adatah 55 dad 134

negara yarg disurvei. Survei Peningkatan
daya saingglobalini dilakulan setiap tahun
Padr Lahun 2007-2008 perinS.Lal Indonesi.r

idJah 54. dengin demiLian teriadin)d
penuruftm peringkat. Selaniutnya rmtuk
tdhun 2010-2011 peringkat lndone.ia
mengalami kenaikan menjadi 44, setelah

peiode sebelumnya Pada Peringkat 54- Di
tingkat ASEAN, peringkat Indonesia lebih

baik dibanding pedngkat Vietnam(sg),

Ffipina (85), dan Kamboja (109). Namun,
lndonesia berada di bawah SingaPura (3),

Malaysia(26), Brunei (28), dan Thailand (38).

Daya saing dalam pengertian WEF

adalah daya saing suatu Negara atau

perekonomian, bukan daya saing Produk
(Tamhman,2008). Dengan demikian
pengertian daya saing ini tadak hanya

relevan lmhlk perdagangan intemasional
tetapi iuga untuk investasi Negara dengan

indeks daya saing global(Clobal
Compeliti\ ene*s index.Ccl) yang tin8gi
akan lebih menarik bagi investor asing

dibanding Negara dengan GCI yalrg lebih
rendah.
Mglurut Tambunan(2oo8) UKM yang
berdaya saing tinggi dicirika{l oleh:

4.

1.

3.

h;
sa

el

r
ir
d
a

(,

(r

(

I
I
I
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pada masing-

Bambaran
general yang

(1997). Model
menilai dofilx.asi

di pasar luar
posisi konpetitif.
posisi tersebut
ran kompetitif

termasuk
skala kecil, tidak
iag global suatu

daya saing
orld Economi.

ya sairg giobal
55 dad 114

peningkatan
setiap eftun.

Indonesia
terjadinya

unh <

1. Kecendrungan yang meningkat dari laiu
pertumbuhan volume prodtksi

2. Pantsa pasar domestic dan atau pasar
ekspor yang selalu meningkat

3. Untuk pasar domestig tidak hanya
meiayani pasal lokal sdja tet,ipi juga
melayatd pasar nasional

4. Untul pasdr el"por, tidak h.rnya melal ani
disatu Negara retapi juga dibanyal
Negara.

Dalam mengukur daya saing LIKM
harus dibedakan antara daya saing dan daya
saing perusahaan. Daya saing produk terkait
erat dengan daya saing perusalaan yang
menghasilkan produk te1sebut. Beberapa
indicator yang digunakan untrik mengukur
daya saing sebuah produk diantaranya
adalall (l),Pangsar ekspor pertahun,
(2).Pangsa pasar luar negeri pedahury
(3).Laju pertumbuian ekspor pertahun,
(4).Pangsa pasar dalam negeri pertahun, (5).
Laju pertumbuhan produl(si peitahun (6).
Nilai atau harga produk, (7). Dversifilasi
pasar domestic, (8). Diversilikasi pasar
ekspor dan (9). Kepuasan konsurnen.
1.5. Definiri UKM

Bebempa lembaga atau instansi bahkan
lfu memberikan deiinisi Usala Kecil
Menengah (uKM) diantaianya adalah
Kemmtrian Negara Koperasi dan Usalu
Kecil Menengai (Menegkop dan UKM),
Badan Pusat Statistil (BPS), dan Keputusan
M€nted Keuangan No 315KMK.015/1994
Ia ggal2T J.cd\i 1994.Beberapa definisi UKM
dari beberapa lembnga tersebut antara lain :

a. Badan Pusat Statistik (BPS): UKM adalah
perusahaan ntau industri dengan pekerja
antara 5-19 olang.
b. Bank Indonesia (BI); UKM adalah
perusahaan atau industri der.rgan
karakteristik b€rupa: (a) modalnya kurang
dari Rp. 20 tufa; (b) lmhrk satu putaran dari
usahanya hanya membutuikan dana Rp 5
juts; (c) memiliki aset rnaksimlrm Rp 600 juta
di luar tanah dan bangunary dan (d) omzet
tahunan<Rplmiliar,

c- Departemen (Sekarang Kantor Menteri
Negara) Kopelasi dan Usaha Kecil
Menengah (UU No. 9 Tahm 1995): UKM
adalal kegiatan ekonomi ra\rat berskala
kecil dan bersifat hadisional dtngan
kekayaan bersih RP 50 jura - Rp. 200 Juta
(tidal< terrna$tk tanah dan bangunan tempat
usaha) dan omzet tahunan < Rp 1 miliat
dalam LrLt UMIC\,4/ 2008 dengan kekayaan
b€rsih Rp 50 juta - Rp 500 juta dan peniualan
bersih tdhunan Rp 300 jutd - Rp 2,5 miliar.
d. Keppres No. 161 1994: UKM adalah
perusahaan ya]rg memiliki kekayaan bersih
maksimal Rp. 400 juta.
e. Departernen Perindustrian dan
Peidagangan:
a. Perusahaan merniliki aset maksimat Rp

600 iuta di lua-r tanah dan bangunan
(Departemen Perindustrian sebelum
digabuag),

b. Perusalaan memiliki modal kerja di
bawah 25 juta rupiah

c. Departemen Keuangan: LIKM adalah
perusahaan yang memiliki omset
mal<simal Rp 600 juta per tahun dan atau
aset maksimum Rp 600 juta di luar tanah
dan bangunaa.

d. DE)artemen Kesehatan : pen$alaan yang
memiliki penandaan standar mutu berupa
kifilat Pen),1rluhan (SP), Meik Dalam
Negeri (lr4D) dan Merk Luar Negeri (ML).

l.5,FaktoFFaLtor yang Mempengaruhi
Perkembangan UMKM

Kelemahan utamn L,KM dj Indc,nesia
mencakup orientasi pasar, kualitas sumbet
daya manusia, penguasaan teloologi, akses
pasar, permodalan. Penjelasan selengkapnya
mengenai lima keiemnhan utama tersebut
adalah sebagai berikuti
a) Prod*-produk UKM kebanyakan masih
belum memprmyai daya tembus ke pasar
dunia/ekspor.
b) Sumber daya manusia yang terlibat dalan
usaha IKM belum banyak yang
berkualifikasi handal dan profesional,
utamanya pr a di bidang kewfuausahaan.

Indonesia
44 setelah

54. D
lebih

Vieaum(59)
(109). NamurL
Singapura (3),
Thailand (38).

iar WEF
Negara atau
saing produk

demikian
tadak hanya
intemasional

egara dengan
globat(Global

yang tinggl
vestor asing

yang lebih

yang

4
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Novak,
meman{
produk
navigasi
Tsdapa
sebuah

Mencipl
situs, (3

gec a o
M

karakte
intemet
jika dig
Internel
biaya i
re4adin
interakl
rintan8
keterba

ifiternet
besar

mengg
kecil :

melakt
nyata
diband
media

dengat
sitlsnl
diman
Kelima

cepat {

l
Kusur
pengS
berdar

(4P\,

damp
dalarr
ifitefi
lebih
interfi
bisa c

Pengusaha UKM Pada umumnya rnasih

belum mampu memmuhi Permintaan Pasar
yanB me rntut kestabj lan mutu, Fmlah
pesanan yang besar, pengiriman barang/jasa

cepat dan tepat waltu.
c) Penguasaan teknologi produksi dan

produk serta wawasan orienlasi mufu pada

sebagian besar pelaku UKM masih terbatas

dan behm maju ternusul daya inovasinya

leknologi produksi yang diguakan
kebanyakan masih

sederhana/tradisional.

tergolong

d) Kemampuan dan agresivitas mengakses

pasar para pengusaha UKM rrasih terbatas

e) Kenampuan permodalan masih

terbatas, dan kemamPuan mengakses

surnber dana/pernodalan juga terbatas,

antara lain tettumbuk masalah kolateral,

biaya konsultasi, biaya promosi penjualan

(pameran, brosut biaya Penguiian mutu,

pengtuirnan sampel), yang diperparah pula

dengan belum konsistennya kebelPihakan

sektor keuangan dan Perbankan kePada

pengembangan UKM
1.7.Konsep Teknologi Berbasis Internet

Marketing
I elorologi mengandung dua dimensi

utama yang saling belkaitan sat{r dengan

lainnya,yakni ilmu Pengetahuan (sciarce)

dar. rckayas (eflSineetirg). Perwujudtan dari

teknologi dapat berupa teknik, metode, cara

produksi, setta P€ralatan atau mesin yang

dipetgunakan dalam suatu Proses ploduksi.

Secara konkdt teloologi memiliki emPat

kompcmen penting, yakni psangkat telois
(la(hnou6ft), peran8k,rt manusia

(huruuu:are, perangkat inlornwsi (i nforDate),

dan perantkat ottalisas\ (or|audre) o1eh

karena itu, kemampuan sebual Perusahaan
UKM dalam PenYeraPan/PeneraPan
reknologi dapat dikairkan dengan tingkat

perkembangan dari keempat komponen

teknologi tersebutdi dalam perusahaan

ters€but. Seperti yang daPat dikutip dari

Cauthama, keempat komPonen lersebut

dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Pemngkat

Penguas

manusia (SDl4), yakni
aan ilmu penget

ahuan,keterampilan, sikaP, Perilaku sefta

etos kerja;
b) Peiangkat telrds antara lain mesin dan

peralatan yang diciptakan/direncanakan

mtuk peningkatan nilai tambah atau

produkdvitas;
c) Perangkat organisasi Yang
mernungkinlGn tedadinya peningkatan

ki".rja dan produktivitas terhadaP

organisasi;
d) Perangkat in{ormasi dan pengetahuan

yang b€rkaitan dengan teknologi yang

ditercrapkar! antara lain yang menyangkut

dala dasar (database), yang dapat digunakan

untuL mmgoptimalkan pencdpaian tuF.m
dan sasalan pemanfaatan Pengetahuan dan

teknologi.
Perranfaatan teknologi tersebut terdiri

dari pengembangan TI kepada UKM,
Oviliani (2000) menielaskan bahwa aplikasi
Tl intemet dapat memberi keunggr ajt

skategi bisnis unhrk memenangkan

kompetisi dalam : (1) Globttl Disseminatiofi ' 
(2)

InteracLio , (3) customizafion, (4) Collabaration,

(5) Elecftoni. Comtnerce (EC), (6) Integratnn.

Inteinet Marketint merupakan bentuk

usaha dari perusahaan untuk memasarkan

produk dan iasanya serta membangun

hubungan dengan Pelanggan melalui me,-lia

internet. Bentul Pernasaran ini Pada
dasamya merupalan bagran dari Pemasaran
lang$mg. Intemet itu sendiri msupaka sihls

public yang sangat besar Eaiingan
computer yang menghubungkan sehrruh

penggunaan cdnPuler dmgan berbagai tipe

yang berbeda dan berasal dad berbagai

negara diseluruh dr:r-ria satu sama lairmya ke

dalam safu wadah inlormasi yang sangat

besar (Kotler;Amsf ong 2008)-

Onlirc Consumer dapat didefinisikan

sebagai konsumen )dn8 mencari informasi

atau bahlan melakukan pembelian melalui
internet. Online consumel memiliki motivasi

yang berbeda dalam memanfaatkan
6
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erilalu sefia

mesin dan

yang
pmingkatan

terhadap

pengetahuan

yakni
penget

terdiri
IJKM,

,Q)

i tipe

inlofinasi melalui internet (HoffDrann &
Novalg 1996). Sebagai konsurnen
memanJadtk.m internet unlul menca_ri
produk atau jasa, ataupun hanya untuk
navigasi inJonnasi dan pslgalaman.
Terdapat beberapa tahapan dalam mellibuat
sebuah internet hutrtetifig, yaitu (1)
Mmciptakan komunitas Web, (2) Membuat
!itu\, (1) Venempdtkan iJ,ldn dan promosi
secara or ine, (4) Menggunakan E-rnail.

Menur:rt Cleland (2000) terdapat tiga
karakteristik khusus yang dimiiiki oleh
intemet membawa dampak besar terhadap
jika digunakan pada pemasaran, yaitu j (1)
Intemet secara dramatis menguraagi biaya-
biaya informasi (2) Int€rnet mengiiinkan
terjadinya kommikasi dua arah dan
interaktifitas (3) Internet mmgatasi
rintangan-rintangan keterbatasa n-
keterbatasan ruang dan wakfu. Sedangkan
menurut Kotler dalam Widodo (2002)
iktemet markeltng llre]ili]jki lima kermtuntan
besar bagi perusahaan yant
menggunalannya. PertdrTr, baik psusahaan
kecil maupm perusahaan besar dapat
melakukarmya. Kedua, ttdak terdapat batas
nyata dalam ruang beriklan jiku
dibandingkan den8an media cetak dan
media penJ iar.rn. Aef/ga, dkses dan pencarian
ketsangan sangat cepat iika dibandingkan
dengan s11rat kilat atau bahkanfax. Keempof,
situsnya dapat dikunjwgi oleh siapaprm,
dimarapun didalam dunia ini, kapanpun,
(elir?a, belanja dapat dilakukan secara lebih
cepat dan sendir:ian.

Penelitian yang dilakul<an olelr
Kusma (1999) menemukan bahwa
pengFmaan lnlenlet (intemet rmrkethg)
berdampak terhadap bauran pehasaran
(4P) dan yang paling banyak terkena
dampaknya adalah promosi (Promotion),
dalam hal ini kegiatan plomosi di d.{am
intemet r@lkefihg sepe*i beriklanmeniadi
lebih menarik dan interaktif. Perkembangar
inlemct natleling yang menjaniikJn saat ini
bisa dilihat dai pertumbuhan penggLrnanya

yaJlg sernakin bertambah tiap tahunnya.
Daii taiun 2000 yang hanya be4uml.ai 2 juta
pengguna intemet melonjak drastis pada
2007 dan 2008 dengan mencapai 21000,000.
Dan diakhir 2009 sudah mmunjukkan angka
30,000,000 penggun.r internet Indone5i,r.
(Bisnis.com).

Berdasarkan penjelasan diatas maka
dapat disinpulkan baiwa intenet
marketing adalah segalasesuatu aspek
didalam internet yang digunalan untuk
tujuan kegiatan komunikasi pema$uan
terpadu ( lnlegrate.l Matktting
Communicatiod. Situs jejaring so.tal adalah
salah satu aspek didalam intemet yang
sedang marak dibicarakan orang dan yang
mdai banyak digunakan perusahaan lmtuk
menialankan kegiatan komunikasi
pema-s.rran terpadu sdat ini (wdrta fkonomi,
Desember 2009).

Metodologi Penelitian
Populasi

Popr asi dalam penelitian ini adalah
seluiull unit usaha/pelaku LMRaM di sektor
industri Pengolahan skala kecil yang berada
di wilayah Kota Gorontaio yang beriurnlah
425 rnit usahahelaku. Dad jumlah itu
kemudian diambil sejunlal tttvIKM yang
al€n dijadikan sampel penelitian dengan
menggmalan metode purposipe Sanrl1lifig.
Sampel

Menurut Arikmto (20'\0; 10n
mengemulakan bahwa apabila populasi
lebih dai 100 mala yang menjadi sampel
adtlah sebanyak 10% -'\5"/o atau 20"/,, - 25./",
sedangkan apabila populasi kurang dari 1 00
maka sanT)elnya adalah sehr.uh populasi
telsebut. Oleh karena itu maka uluan
sampel dalam penelitian ini berjumlah 43
responden,
Teknik Pengurnpulan Data

Untuk kepentir,gan efektivjtas dan
efisiensj penelitian, mala metode
pengumpulan data yang dapat dilakulan
adalah dengan metode wawancara
mendalam (Indepth lfiterciew) dan

7
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Tabet 5.1 Perk€m

No Uraian
Tahun

2008 2009 2010 2011 2072 2013

1 Usaha Mkro 9.159 4.447 9.043 9.099 10.570

2 Usaha Kecil 1.750 2.454 2.752 2.752 3.717 4.610

3 Usaha Menengah 80 112 194 194 194 231

Total 10.989 11.077 11-989 12.045 4.441 10.570

Suhtber : Dinas Paindagko!, UMKM dan PM

Oikos-Nomos:.;L RNAL KAJTAN EKONOMI DAN BISNIS ISSN: 1979'16[)7
Oikos

Diklat y

Ra

oleh st

manajer
dinas
Dispedt
tersebul
dampal
karena
bukan
usaha Y

ttaulla
dilakul
Haeil a

dipeo
hyrarc
penda
menja
merck

Perani
0,113,

0,172,
invesl

Para
pendr
merel
d€ntg

Pangl
peni!
Medi
tepat
dapa
mem
meni

penyebaran kuesionet yang berisi sejumlah

tertenfu yang haaus diisi oleh respondm.
Ilasil lvawancaia dan penyebaran kuesioner

ini kemudian bisa dilengkapi dengan data

sekunder yang berasal dari
dokumedpublikasi,4aporan penelitian dari
dinas/instansi maupun sumber data lainnya

yang menmjang.
Analisis Data

Telcrik analisis data dalam pmelitian
ini menggunakan perrdekatan deskriptif
kuantitatif. Selain itq unhrk memetakan

kondisi permasalahan yang dihadaPi sefia

mendesain strategi yang sesuai, digunakan
beberapa alat analisis yang sesuai antara lain

adalah :
1. Analisis Deskriptif unhrk memetakan

profil UMKM diteliti. selain itu analisis

desktriptif j.gu digunakan unhlk
menganalisa kondisi pola dan penggunaan

teknologi informasi di kalangan pelaku

I]MKM saat ird (kondlsl existitlS).

2- Analisis AEIP (Anilytical Hierarchy

P/oce5s) digunakan lmhrk melihat faktor-
faktor yang berkaitan dmgar usaha

pengembangan UIMKM.
Adapun tahap dan prinsiP yang harus

dipenuhi dalam melakukan analiss dengan

metode AHP adalah sebagai berikut : (:l)

Dekomposisi,(2) Penetapan, (3) Prioritas, (4)

Synthesis of Priodt, (5) Logical Consistency.

Diagram altr untuk analisis AHP ini
ddp,rt digambarkan dalam graEk sebagai

b€r:ikut :

Gambar 4.2.

Hasil Dan Pembahasan

Gambaran Umum Penelitian
Sektor Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah (JMK\.f) mendominasi altivitas
ekcnomi masyalakat Kota Corontalo. Tahun
2008 tercatal ada 1.750Indusfri yangberskala

Kecil, 9.159 Industri Mkro dan 80 Industri
yang trerskata Menengah dan merupakan

Diaglam Analisis AHP (Rangkuti, 2000)

basis pmghasilan utarna dari sebagian

masyarakat kota- UMKM iuga menyeraP

tenaga keda perempuan yang relatif besar

terutama yang bergerak di sektor-sektor

usah.r jasa pcrdagangan. keraiinan, dan iasa

boga. Usaha Miko Kecil dan Menengah dari
tahun 2008 - 2013 dapat dilihat pada tabel

bpril(ttt
UKM di Kota Gorontalo
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untuk

pelaku

Hierarchy

t faktor-
usaha

yang harus
isis dengan

Diklat yang Pernah diikuti
Rata-rata pelatihan yang telah diikuti

oleh sebagian besar responden adalah
manajemen usaha yang dilaksanakan oleh
dinas terkait seperti Disnakertrans,
Disperindagkop dan BLMN. Kegiatan diklat
tersebut belum seluiulmya memberikan
dampak positif bagi pengembangan usaha
karena lebih berorientasi pada proyek dan
bulan program pengembangan. Beberapa
usaha yang kami r r'awancarai, masih banyal
traurnl mereka terhadap janji-janji yang
dilakrkan oleh oknum pihak terkait.
Hasil AHP

perusahaan. Indikatd pencitraan nerek dan
perusahaan menjadi hal terpenting kedua
dalam meningka&an daya saing UKM,
Dalam membangun pencitraan merek dan
perusahaan dilakukan dengon
mempoeisikan difurensiasi atau keunikan
produl dipikiran dan hati konsumen. Media
internet menjadi salah satu altematif paling
efe.l(tif dalam melakukan hal tersebut. Media
internel adaldi solusi pt4yebnrnn informasi
yang sangat dinarnis dan digandrungi oleh
masyarakat secara umurn,

kemaiuan leknologi hJoma*i
m€!'tunlut setiap orang selalu melalukan
interaksi melalui internet. Hal ini menunfut
setiap usaha di Kota Gorontalo segeG
menata perangkal organisasinya dalam
mendukung ketersediaan perangkat
infonnasi dalam menunjang pengembangan
usalla. Pelangkat organisasi ini harus
dihmiang oleh sistem informasi manajemen
untuk memudahkan dalam operasionali sasi
leSialan penrsahaan. terangkat oltrnisdsi
ini diantaranya eksistensi struktur
organisasi, standar operation prosedur
perusahaan, standar pelayanan minimum
serta rencana strategi dal1 taktik perusahaar
untuk memenangkan persaingan pasar.
Selain itu kelefsediadn peralrglat mdnusid
dan teknis yang memiliki keahlian dan
ker-rkapan dalarn mengelola srstem
in{ormasi medadi penentu keberhasitan
suahr perusahaa[ Pemberian penghargaan
daft pengembangan SDM harus dilakukan
dalam meninBkatkan semangat kEa dan
produktivitas- Keb€radaan SDM dan
perangkat teknis harus handal dalam
menghadapi dinamika perkernbangan
teknologi intormasi d.rlam bidang bisnis.
Adanya pasar yang tidak terbatas dalam
dunia maya menunfut juga inovasi dan
kreatifitas setiap p€rangkat mfilusia yang
ada dalam perusahaan.

Teknologi yang handal membuhrhkan
adanya investasi yang tidak sedikit.
Setidaknya ada komponen-komponen

9

: (1)

itas, (4)

ncy.

AHP ini
sebagai

sebagian

yeiap
ii besar

ktor
dan jasa

dari

tabel

1{I
rwj{0?Brdiihr!,i .1!l:I

16I
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Gambar 5.4 Hasil AHP

Berdasarkan garnbar 6.4 di atas
diperoleh informasi melalui analitical
h1'rarcy plocess bahwa indikator
pendapatan penjualan dan pangsa pasar
menjadi hal terpenting sebesar 0,425, ta
merek dan perusahaan sebesar 0,14&
perangkat organisasi dan infornrasi sebesar
0,111 perangkat rnanusia dan teknis sebesal
0,112, harga dan prodr*tivitas sebesar 0105,
investasj dan biaya sebesar 0,099.

Kondisi ini menggambarkan bahwa
para pelaku UKM mengharapkan tingkat
pendapatan melalui per{ualan produl yang
mereka hasilkan malgalami peningkatan
dmgan pangsa pasar yang luas. Luarnya
pan8s,r pa\ar lsgantung pdJr dari promosi
penjualan yang dilakukan oleh perusallaan.
Media promosi yang selama ini diangtap
tepat adalah metalui perik'lanan. Periklanan
dapat meningkatkan pendapatan dan
mqnperlurs pangsa pasar juga akan
meningka&an pencihaan merek dan
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khusus dalan IT yang dipenuhi seperti

sistem inlormasi nanaiemen (perangkat

lunak) dan perangkat keras yang
dibutulkan. Seluruh komponen ini dapat
dirEsukkan dalam perhitungar biaya
produksi yang selaniutnya dapat dijadikan
sebagai dasar penentuan harga jual produk
UKM. Biasanya ketersediaan perangkat
teknotogi alan lebih menekan harga jual

karena lebih efektif dan efisien. Media
promosi yang selarna ini digunakan unful
memperkenalkan dan menginga&an
kembali keberadaan suatu prcdlrk masih

dianggap maial harganya dibandingkal
dengan medir teknologj inform.rsi.
Dsamping itu media I'l jangkauan

pasamyapun lebih luas dibandingkan
.lengan media ldin. \.mun demikiirn
kesiapan tlKM di Kota Gorontalo dalam

penguasaan IT nasih dianggaP sangat

kumng dan oleh sebagian pengusaha belum
begitu penting penggunaannya. Pandangan

tersebut sebaiknya perlu dipe*aiki
mengingat bahwa dinamika IT sangat

dinamis dan perkembangannya sangat

pes.rt. Sebrdan besar komunites di dunia
menghabiskan waltunya b€rsentuhan

dengan teknologi.
Peranan Setiap Pihak dalam Setiap Aspek
a, Pengusaha IJKM

Organisasi yang tertata akan memberikan
warna yang baik dalam perusahaan-

Sebagian besar UKM di Kota Corontalo
belum menata organisasi bisnr's s€cara

profesional. Apalagi penunfaatan teknologi
in{ormasi masih dipand.mg minim. Olch
karma itr1 peran pengusaha UKM di Kota

Gorontalo harus lebih aktif dalam menata
perangkat organisasi dan perangkat
informasi usahanya agar mampu
meningkatkan daya saing sehingga bisa

memenangkan pasai. Jika hal ini tertala
dengan baik mala secara otomatrs akan
meningka&an citra merek dan perusahaan,

meningkabrya p€njualan dan pangsa pasar,

bersaingnya harga dan produktifitag
meningkahya investasi dan biaya serta

tercpdianya peranSldt m.rnusiJ dnn lelnis.
Selur:u]-r indikator ikutan ini yang kemudiaan

harus mampu ditingkatkan melalui peran
pengusaha UKM di Kota Corontalo. Jika hal

ini mampu diperankan maka sustainability
dan perkembangan perusahaan nkan

terwuiud sehingga akan mernberikan
keuntungan dalam jangka panjang.
b. Dinas Tenaga Keria dan Sosial

...
o"-d!-F*b $g#gqswfiffitffi {.e

"-"e.FN-d-"*-" Mab Sls""

-*i6'sE:r

6wffi'"

Gambar TanggapanResponden Telhadap
Peran Disnake$os

Berdasarkan gambar 5.6 di atas, dapat
digambarkan bahwa Dinas Tenaga Kerja dan
Sosial Kota Gorontalo harus berperan dalam
meningkatkan investasi dan stabilitas harga

dalam menunjang pengembangan UKM d
Kota Gorontalo. Pelan ini bisa dalam bentuk
pemberian bantuan bail fisik maupun non
fisik, optimalisasi investasi pemerintah
melalui loka latihan kerja, penekanan harga

,!d-4-d-,-,4-d* ti|{r}njti!,r:,rtil"{1}:i!a' r

-.-.-,..-.,",- wa""
-..q.--.---a"-" n'-

i.*'---r-+& wKt,,

pokok p
dan lain
Tenaga l
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nreningl
memban

dan infc
perangk
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mamPrl
Dinas T
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Coronta
c.D

da

Gamb;

B

diganrl
Perind
lebih d
organi
Goron
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dilaku
bersair

penyel
dilaku
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baik t
usaha

sanPi
berda
Coror
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Gambar Tanggapan Responden TerhadaP

PeranPengusaha UKM

Bedasarkan gambar 5.5 dapat

digambarkan bahwa peranan pengusaha

UKM lebih ditekankan pada perangkat
organisasi dan hJormasi. Perargkat
organisasi harus lebih ditata sellngga bisa

mendukung pengembangan usaha.
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mernberikan
m perusalraan.
Kota Corontalo

pokok produksi, subsidi biaya over head,
dan lainlain. Di samping itu peran dinas
Tenaga Kerja dan Sosial membirnfu dalam
meningkatkan penjualan dan pangsa pasar,
stabilitas dan dan produktivilas, membanhr
.neni[gkatkan citra nerek dan perusahaan,
mFmbantu perbaikan perangknt org,misasi
dan intormasi sert.r menrbantu optimdlisasi
perangkat manusia dan teknis melalui
pendidilun d.rn pelatihan. Jika hdl Ln
rnampu diperankan secara optimal oleh
Dinas Tenaga Ke4a dan Sosial, maka akan
meningkatkan daya saing UKM di Kota
Corontalo.
c. Dinas Perindustdan, Perdagangan

dan Koperasi

,lr ' r:'17'i r" lr'ili'r,,,
h-.,^-" - rv4.irwif i?& .@

s{dissruif
rn{h{haniraN rlf**!i ! n

Gambat Tanggapan Responden Terhadap
Peran Disperindagkop

Berdasarkan gambar 5.2 di atas, dapat
digarnbarkan bahwa peran Dinas
lerindustrian, Perdagangan dan Koperasi
lebih djoptimalkan pada penataan perangkat
orgrnisrsi rL1n inforrnasi bdgi UkM Ji KolJ
Corontalo. Penyediaan perangkat aturan
d;rLrm org.rnis,t:i usn},r sangat penting
dilakulan agar organisasi usaha dapat
bersaing dalam dunia usaha. Di samping itu
penyediaan informasi usaha dan pasar perlu
dilakulan oleh Dsperindagkop dalam
meningka&an kinerja LIKM di Kota
Corontalo. Keterbata<dn i,kces inJormasi
baik penyediaan bahar bak4 akses modal
usaha, akses percaingan, alses penyalur
sampai pada pengguna akhir akan
berdampak pada melemahnya L]KM di Kota
Gorontalo. Untuk itu peran Disperindagkop
gangat dibutulkan untuk menekan

keterbaasan inJormasi bagi pengusaha LIKM
di Kota Gorontalo.
d, Pemerintah Daerah

res@e,-

Gambar Tanggaprn Responden Terhadap
Peran Pemedntah Daerah

Berdasarkan gambal 5.8 di atas dapat
digambarkan bahwa peran pemedntah
daerah, dalam hal ini Pemda Kota corontalo
dalam meningkatkan daya sdng industri
pengolahan sk{ld kecil adallh dengan
meningkatkan citra merek dan perusahaan.
Peningkatan cifra fireiek dan perusahaan
industri pengolahan ini dilakukan dentan
peningkatan kapasitas industri pengolahan
melalui promosi penjualan dan parneran
dagang. Di s.mping itu pemerintah daerah
dlharapkan membcrl peran dalam
meningkattsn perrngkit manusia dan
teknis melalui pelatihan, peningkatan
penjualan dan pangsa pasar, peningkatan
inveslasi dan biaya melnlui pemberian
bantiran berupa subsidi dar kredit lunak
serta stabilitas harga dan produktivitas
melalui regulasi yang efekti{, efisien dan
ekonomi berpihal lepada para pengusalu
indusai pengolahan skrla kecil.

Seluruh peran aktor kunci ini jika
dilaksanalan secara sistematjs dan
berkela{uta r; dipastikan akan memberikan
keunggdan dan daya saing bagi industri
pengolahan skala kecil di Kota Gorontalo
sehingga mampu eksis dan dinamis dalam
pengembangan usaha.
Teknologi Berbasis Intemet Marketing

Jika indikator-Lndikator peningkatan
daya saing didulung sepenuhnya oteh aktor
kunci terkait, maka al(an meningka&an
kinerja industri pengolahan skala kecil di
Kota Gormtalo. Indikator peningkatan daya
saing jni harus didukung oleh penguasaan
dalam penanfaatan teknologi. Teknologi

bisnis secata
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berbasis intemet marketing dihaapkan akan

mampu meningkatkan kaPasitas dan

kapabilitas industri Pengolahan dalam

memasarkan produk secara luas. Dalam

penelitian ini telah berhasil dibuat salah satu

media prornosi melalui portal usaha kecil

menengah dengan alamat situs:

s { u.ul'rntsororl.rlu., u,rr. \4edia ini

diharapkan akan mentadi media pemasaran

produk-produk yang dihasilkan rrleh

industri pengolahan skala kecil di Kota

Gorontalo. M€dia ini dirancang rmtuk
memperkenalkan aneka hasil industri
pcngoldi.rn yang ada di Kola Corontalo

Situs ini menjelaskan beberapa alul
yang dapat diiadilan sebagai model strategi

pemasaran bagi induslri penSolahan skala

kecil di Kota Gorontalo. Alur tersebut daPat

diakses oleh selwul usaha indusfi pengolah

dan seluruh konsumen Poten-sial dengan

membuka alamat situs tercebut. Dalam situli

tersebut akan terlihat tentang aiakan

memasarkan produk industri pengolahan

dengan menjadi member terlebih dal-l"rlu,

selanjutnya dapdl mengisi 5eluJuh inforrnrsi

data produsen dan alarnat serta gambar

produk-produk usaha. Setelah itu setiaP

member aka;r memperoleh u-ser name dan

password yang disiapkan oleh admin.

Penufup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dr atas,

dapat disimpulkan bah$ra:

1. Industri pengolahar skala kecil di Kota

Coronlrlo daprl diPeta-l€n bahwi sebrgidn

besar pengusa ha belum msBraPkan internet

marketing dalam memasarkan produknya.
Di samping itu keberadaan industri kecil

fumbuh secara tradisional dalam

pengelolaanrrya berdasarkan hobi.

Kepemilik.In usah.r ini masifi didominasi

oteh kelompok wanita yang notabme ibu

rumah tangga sebdgJ Penuniang elonnmi
keluarga. Dengan tingkat pendidikan rata-

rd ta S M A/ sed eraja t. I a-rge t Pa err seldm r i ni

masih mengandalkan pada Pasar lokal

berdasarkan pesanan.
2- Strategi pemasaran yang perlu untuk
dil.lLul,an ddlJm meninglatlan d,iya saing

industri pengolnlan skala kecil di Kota

Gorontalo adalah (1) meningkatkan

pendapatan penjualan dan Pangsa Pasar; (2)

meningkatkan qtra merek dan perusahaan;

(3) penataan perangkat organisasi dan

inJorrndsi; (4) pen.rt,idn PerangLrl manusid

dan teh:ris; (5) penetapan harga dan

peningkatan PIoduktivitas; (b)

meningkatkan inveslasi dan penekanan

biaya prodxksi. Dalam menunjang hal

tercebut dilakukan dengan menerapkan

intemet markerting guna meluaskan pasar

sasaran melalui penciplaan situs LIKM
Corontalo sebagai media Pemasaran produl
industri pengolahan skala kecil di Koia

Coronhrlo, Dalam menjngkntkan daya saing

in,Justri perrgolahar skala ke. il ini

membuhrh]<an peran aktif dari berbagai

pihak diantaranya pengusaha UKlt'[, Dnas
len.rga kerja ddn sosi.rl. Din,rs perindustrian,

perdagangan dan koperasi serta pemerintah

rlaerah.

inver
dan l
Dalll

BPS

Eriyr

Gau

Harl

Saran Kot
Berdasarkan hasil pembahasan dan

kesimpulan di atas, dapat disarankan hal-hal

sebagai berikut:
1. Pemetaan usaha mikro, kecil dan

menengah harus terus dilakukan rmhrk Mt

mellhat sejauhmana daya saing usaha

tersebut sehingga mampu unggul drpasaran

baik lokal maupr:n regional.

2. Strategi pemasaran industri Pengolahan
5k.ild kecil di Kota Goront.rlq hdrus berbncis

intemet marketjng karena merupakan

tunfutan dan persyaratan dalam Persaingan
usala.
3. Peranan altor klrnci seperti Pengusala
tlKM, Disnakersos, Disperindagkop dan

pemerintah daerah perlu dioptimalkan
melalui penyediaan dan Penataan perangkat

organisasi dan akses infornasi Peningkatan
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